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ABSTRAK

Aspek biologi suatu spesies sangat penting diketahui untuk memahami sejarah hidup suatu spesies. Informasi ini penting sebagai
dasar pengelolaan sumber daya tersebut di perairan. Ikan sembilang, Plotosus canius (Hamilton, 1822) telah dilaporkan menjadi
sumber daya dengan status terancam di beberapa lokasi. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis aspek biologi ikan sembilang
(Plotosidae: Siluriformes) di perairan Teluk Kolono yang mewakili tiga musim yaitu musim barat, musim peralihan barat ke timur,
dan musim timur. Pengumpulan contoh ikan dilakukan setiap bulan dari bulan Februari hingga Agustus 2020 dengan bottom gillnet
bermata jaring 1%, 1%, 2, dan 3 inci. P. canius yang tertangkap mempunyai Kisaran panjang dan bobot berturut-turut 15,5-31,3 cm
dan 25,3-253,8 g. lkan jantan dan betina menunjukkan pola pertumbuhan isometrik (b=3,06) dan allometrik negatif (b=2,15),
sementara faktor kondisi tertinggi ditemukan saat musim barat berturut-turut 1,18+0,12 dan 1,27+0,35. Rasio kelamin relatif
seimbang yaitu 1:1, sementara indeks kematangan gonad (IKG) bervariasi. IKG jantan tertinggi sebesar 0,56+0,01 terjadi saat musim
peralihan barat ke timur sedangkan betina sebesar 1,83+2,06 saat musim timur. Hasil temuan ini akan mendukung upaya pengelolaan
dan pengembangan konservasi ikan sembilang secara efektif di masa datang.

Kata kunci: Plotosidae; isometrik; allometrik negatif; musim; Teluk Kolono
ABSTRACT

Biological aspects of a species are very important to know to understand the life history of a species. This information is important as
the basis for managing these resources in the waters. The gray eel catfish, Plotosus canius (Hamilton, 1822) has been reported to be
a threatened resource in several locations.This study aims to analyze several aspects of the biology of grey eel-catfish Plotosus canius
(Plotosidae: Siluriformes) in the waters of Kolono Bay which represent three seasons, namely the west season, the west to east
transition season, and the east season. Fish samples were collected every month from February to August 2020 with 1Y4, 1%, 2 and 3
inchs mesh mesh bottom gillnets. Grey eel-catfish caught had a range of lengths and weights of 15.5-31.3 cm and 25.3-253.8 g,
respectively. Male and female fish showed isometric growth patterns (b = 3.06) and negative allometric (b = 2.15), while the highest
condition factor was found during the west season, respectively 1.18+0.12 and 1.27+0.35. The sex ratio is relatively balanced, ratio
1:1, while the gonado somatic index (GSI) varies. The highest male GSI of 0.56 + 0.01 occurred during the transition from west to
east season, while the female was 1.83+2.06 during the east season. The findings will assist in planning effective management and
develop strategies to conserve the gray eel catfish population in the future.

Keywords: Plotosidae; isometric; negative allometric; season; Kolono Bay

PENDAHULUAN bisa melewati mata. P. canius tersebar luas di wilayah Indo-
Pasifik Barat yaitu dari pantai barat dan selatan India dan di

Grey eel-catfish atau Plotosus canius (Hamilton, lepas pantai Sri Lanka ke arah timur di sepanjang pantai

1822) merupakan salah satu anggota famili Plotosidae yang Bangladesh dan Myanmar, melalui Kepulauan Indo-Australia
dikenal dengan nama ikan sembilang. lkan ini merupakan dan Filipina hingga Papua Nugini (Froose & Pauly, 2019).
kelompok catfish yang mendiami perairan muara sungali, Ikan sembilang merupakan hasil perikanan demersal yang
perairan estuaria, dan perairan dangkal (Prithiviraj et al., diusahakan oleh nelayan skala kecil karena memiliki nilai
2012). Ikan sembilang mempunyai ciri yaitu pada garis tegak komersial di beberapa negara seperti Banglades, Malaysia,
antara sirip perut dan sirip dubur terdapat sirip punggung Thailand, Vietnam, dan Indonesia (Ahmed & Haque, 2007;
kedua; warna coklat kehitaman polos dengan ujung sirip Dewanti et al., 2012; Usman et al., 2016; Amornsakun et al.,
punggung hitam dan menunjukkan pola berpita di malam hari. 2018; Thu et al., 2019). P. canius dilaporkan menjadi
Jenis ini dapat dibedakan dari ikan sembilang Plotosus sumberdaya dengan status terancam di beberapa wilayah
lineatus dewasa dengan duri panjang pada lubang hidung yang seperti Bangladesh (IUCN Bangladesh, 2000; Hossain &
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Alam, 2015); India (Mijkherjee et al., 2002; Patra et al.,
2005); dan Malaysia (Usman et al., 2013).

Aspek biologi sebagai bagian dari sejarah hidup ikan
menggambarkan keadaan suatu organisme terkait aspek
kehidupannya seperti tingkah laku, pertumbuhan, dan
perkembangan suatu organisme. Aspek biologi tersebut
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang menjadi habitat
organisme tersebut dan telah dilaporkan oleh beberapa peneliti
di lokasi berbeda (Agostinho et al., 2004; Freitas et al., 2015;
Barbosa et al., 2018; Freitas & Montag, 2019; Asriyana &
Irawati, 2019; Teixeira et al., 2019; Asriyana & Halili,
2021b).

Penelitian tentang famili Plotosidae khususnya
spesies P. canius telah banyak dilakukan di beberapa wilayah
berkenaan dengan aspek biologi, pertumbuhan, ekologi,
perikanan, dan tangkapan sampingan famili Plotosidae
(Ahmed & Haque, 2007; Leh et al., 2012; Usman et al., 2016;
Gurning et al., 2019; Asriyana & Halili, 2021a), namun
penelitian sebelumnya membahas aspek yang berbeda dan
tidak memerhatikan variasi temporal dalam perubahan kondisi
biologi dari ikan sembilang. Setiap lokasi memiliki
karakteristik lingkungan berbeda sehingga suatu sumberdaya
akan memberikan respon yang berbeda terhadap kondisi
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karakteristik biologi suatu organisme. Oleh karena itu penting
dilakukan penelitian mengenai aspek biologi ikan sembilang
P. canius di perairan Teluk Kolono. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis aspek biologi ikan sembilang P.
canius di perairan Teluk Kolono, Sulawesi Tenggara. Hasil
penelitian dapat digunakan untuk memahami sejarah hidup
ikan tersebut dan sebagai informasi dasar untuk pengelolaan
ikan sembilang yang berkelanjutan di perairan Teluk Kolono.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di perairan Teluk Kolono,
Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara (Gambar 1).
Lokasi berada pada titik koordinat 4°20°35”-4°27°30”LS dan
122°39°557-122°47°49”BT. Untuk mewakili kondisi populasi
ikan sembilang di Teluk Kolono maka ditentukan tiga lokasi
pengambilan sampel yaitu pada bagian hulu, tengah, dan
bagian mulut teluk. Contoh ikan ditangkap dari bulan Februari
hingga Agustus 2020 yang mewakili musim barat (Desember-
Februari), peralihan barat ke timur (Maret-Mei), dan musim
timur (Juni-Agustus).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Teluk Kolono, Sulawesi Tenggara (Asriyana et al., 2020a)

Prosedur Sampling

Ikan sembilang ditangkap dengan alat tangkap jaring
insang dasar dengan panjang 80 m setiap ukuran mata jaring
(%, 1%, 1 %, 1 %, 2, dan 3 inci). Hasil tangkapan ikan
sembilang diawetkan dengan menggunakan larutan formalin
10% untuk keperluan analisis lebih lanjut di Laboratorium
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Haluoleo,
Kendari.

Di laboratorium, ikan sembilang diidentifikasi
berdasarkan petunjuk White et al. (2013); Froese & Pauly
(2019). Selanjutnya panjang total ikan diukur dengan alat
pengukur panjang ikan berketelitian 1 mm dan bobot ikan
ditimbang dengan timbangan digital berketelitian 0,1 g.
Selanjutnya contoh ikan dibedah, kemudian lambung dan
gonad ikan dikeluarkan dari dalam rongga tubuh. Bobot
lambung kemudian ditimbang dengan timbangan digital
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berketelitian 0,01g. lkan jantan dan betina dipisahkan
berdasarkan bentuk morfologi gonad dan kehadiran genital
papillae pada bagian abdomen karena ikan sembilang
merupakan jenis ikan yang dimorfisme seksual (Amornsakun,
2018). Gonad kemudian ditimbang bobotnya dengan
timbangan berketelitian 0.01 g. Perkembangan gonad ikan
sembilang ditentukan berdasarkan petunjuk Heo et al. (2007)
yang membagi enam tahapan kematangan gonad (TKG) ikan
sembilang yaitu fase perkembangan awal (1), berkembang (11),
kematangan awal (I11), matang (IV), memijah (V), dan fase
istirahat (V1).

Analisis Data

Sebaran ukuran ikan sembilang ditentukan
berdasarkan petunjuk Sturges (Sudjana, 1996). Hubungan
panjang dan bobot ikan sembilang dianalisis menurut petunjuk
Le Cren (1951); Asriyana et al. (2020a), sementara faktor
kondisi ditentukan berdasarkan petunjuk Hile, 1936; Asriyana
et al. (2020b). Indeks kepenuhan lambung (Index Somatic
Content, ISC) ikan sembilang ditentukan berdasarkan
petunjuk Spataru et al. (1987) dengan membandingkan antara
bobot lambung dan bobot tubuh ikan. Indeks kematangan
gonad (IKG) dianalisis berdasarkan petunjuk Adebiyi et al.
(2011); Freitas & Montag, 2019. Sex ratio ikan sembilang
ditentukan berdasarkan formula Usman et al. (2013).
Perbedaan faktor kondisi, indeks kepenuhan lambung, rasio
kelamin, proporsi TKG, dan IKG berdasarkan musim
dianalisis dengan menggunakan statistik non parametrik, uji
Kruskal-Wallis pada taraf kepercayaan 95% (Sokal & Rohl
1995). Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS
ver. 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total 43 ekor ikan sembilang tertangkap saat
penelitian yaitu 21 ekor jantan dan 22 ekor betina. Kisaran
ukuran panjang total ikan jantan 15,5-27,1 cm lebih kecil
daripada ikan betina 16,0-28,1 cm, namun sebaliknya bobot
ikan jantan 25,3-147,2 g lebih besar daripada ikan betina 31,0-
125,7 g. Sebaran ukuran panjang ikan jantan dan betina tertera
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sebaran Ukuran Panjang lkan Sembilang di
Perairan Teluk Kolono

Berdasarkan  hubungan panjang bobot, ikan
sembilang jantan mempunyai pola pertumbuhan isometrik
(b=0,006; R?=0,92) yaitu pertambahan ukuran panjang seiring
dengan pertambahan ukuran bobot. Sementara ikan betina
menunjukkan pola allometrik negatif (b=0,0962; R?=0,76)

yaitu pertambahan ukuran panjang lebih cepat daripada
pertambahan bobot. Faktor kondisi ikan sembilang sebagai
turunan dari pertumbuhan tertera pada Gambar 3. Nilai faktor
kondisi tertinggi ditemukan saat musim barat daripada musim
lainnya dan ikan betina mempunyai faktor kondisi yang lebih
besar daripada ikan jantan. Faktor kondisi tersebut
menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan musim
(p <0.05 (a = 5%, df = 2)).

Aktivitas makan ikan sembilang selama penelitian
tertera pada Gambar 5. Saat musim barat terlihat ikan
sembilang jantan dan betina mempunyai indeks kepenuhan
lambung terbesar (berturut-turut ISC= 5,77% dan 4,91%) dan
saat musim timur rendah (berturut-turut ISC= 0,59% dam
1,03%). Berdasarkan musim, terdapat perbedaan signifikan
indeks kepenuhan lambung ikan sembilang (p < 0.05 (a = 5%,
df = 2)).
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Gambar 3. Pola pertumbuhan ikan sembilang di perairan
Teluk Kolono
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Gambar 5. Indeks Kepenuhan Lambung Ikan Sembilang di
Perairan Teluk Kolono
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Rasio perbandingan antara individu jantan dan betina
tertera pada Tabel 1. Secara umum, rasio kelamin
menunjukkan perbandingan yang ideal yaitu 1:1 dan relatif
seragam selama penelitian (p > 0.05 (a = 5%, df = 2). Tahapan
kematangan gonad secara kualitatif tertera pada Gambar 6.
Tahapan perkembangan awal (TKG I) pada gonad ikan jantan
maupun betina tidak ditemukan selama penelitian, sementara
tahap/fase isterahat ditemukan hanya pada ikan betina saat
muism barat. Proporsi masing-masing tahapan kematangan
gonad di setiap musim menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p < 0.05 (a = 5%, df = 2)).

Indeks kematangan gonad merupakan tahapan
kematangan gonad yang dapat ditentukan secara kuantitatif.
IKG ikan betina terlihat lebih besar daripada ikan jantan
(Gambar 7) dan berdasarkan musim terlihat perbedaan
signifikan antara IKG ikan jantan dan betina (p < 0.05 (o = 5%,
df = 2)).

Tabel 1. Rasio Kelamin lkan Sembilang di Teluk Kolono
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Gambar 6. Proporsi Tahap Kematangan Gonad lkan
Sembilang di Teluk Kolono
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Pembahasan

Ikan sembilang jenis P. canius di perairan Teluk
Kolono didominasi oleh ukuran 18,0-22,9 cm (35-40%)
daripada ukuran lainnya. Ukuran tersebut merupakan ukuran
ikan muda dan dewasa yang ditunjukkan tahapan oleh
perkembangan gonadnya. Hal ini mengindikasikan bahwa
perairan Teluk Kolono merupakan daerah mencari makanan
dan pemijahan ikan sembilang. Kondisi tersebut didukung
oleh  kelengkapan ekosistem Teluk Kolono seperti
ditemukannya padang lamun, terumbu karang, mangrove,
maupun ekosistem muara sungai. Keempat ekosistem tersebut
merupakan wilayah yang produktif yang menyediakan habitat,
tempat mencari makan dan perlindungan, maupun tempat
pemijahan ikan sembilang P. canius seperti yang dilaporkan di
beberapa lokasi seperti di estuaria Banyuasin, Sumatera
Selatan (Fatah & Asyari, 2011); mangrove Sementa Kecil
Selangor, Malaysia (Leh et al., 2012); daerah padang lamun
Ban Pak Klong, Thailand (Phinrub et al., 2014); muara Sungai
Kahayan dan Katingan, Kalimantan Tengah (Harteman,
2015); daerah padang lamun Tanjung Tiram, Sulawesi
Tenggara (Jumiati et al., 2017); Teluk Kolono, Sulawesi
Tenggara (Asriyana & Halili, 2021b).

Pola pertumbuhan ikan sembilang yang diperoleh
dari hubungan panjang bobot menunjukkan bahwa ikan
sembilang di perairan ini memiliki pola pertumbuhan
isometrik (jantan) dan allometrik negatif (betina). Pola
pertumbuhan yang bervariasi ini dipengaruhi oleh variasi nilai
eksponensial (b) yang diperoleh. Nilai tersebut selain
dipengaruhi oleh perkembangan gonad ikan sembilang, juga
dipengaruhi oleh jumlah sampel yang dianalisis. Terbatasnya
jumlah sampel yang ditemukan saat penelitian disebabkan
oleh tingkah laku ikan sembilang yang sering bersembunyi di
bawah batu dan bongkahan puing besar lainnya terutama saat
mendekati musim pemijahan dan setelah pemijahan seperti
yang dilaporkan oleh Thresher (1984). Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa famili Plotosidae mempunyai
pola pertumbuhan yang bervariasi (Tabel 2). Variasi
perkembangan ontogenetik, habitat, ketersediaan makanan
merupakan faktor yang turut berperan dalam menentukan pola
pertumbuhan ikan tersebut (Tiirkmen et al., 2002; Zhu et al.,
2008; Yilmaz & Polat, 2009; Harteman, 2015).

Faktor kondisi ikan sembilang berbeda berdasarkan
musim (p < 0.05 (a = 5%, df = 2)). Saat musim barat, nilai
faktor kondisi ikan jantan dan betina lebih tinggi daripada
musim lainnya. Hal ini disebabkan saat musim barat,
perkembangan gonad ikan sembilang dalam tahap
perkembangan dan kematangan awal (Gambar 5) yang
membutuhkan suplay makanan yang cukup besar untuk
mendukung perkembangan gonadnya hingga mencapai
kematangan dan siap memijah. Sebelum pemijahan
berlangsung, ikan sembilang akan mengambil makanan cukup
intensif untuk memenuhi energinya sehingga diikuti oleh
naiknya indeks kepenuhan lambung dan nilai faktor kondisi.
Saat menjelang pemijahan, ikan sembilang kurang intensif
dalam mengambil makanan di perairan. Hal tersebut ditandai
oleh rendahnya persentase kepenuhan lambung baik ikan
jantan maupun betina saat musim pemijahan di musim timur
(Gambar 5). Nilai faktor kondisi ikan jantan dan betina
(berturut-turut 0,96-1,18 dan 0,97-1,27) tidak jauh berbeda
dengan yang ditemukan di lokasi lain seperti di perairan
estuari Banyuasin, estuari Kalimantan Tengah, Tanjung Tiram
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Sulawesi Tenggara, Tanjung Pinang (Fatah & Asyari, 2011;
Harteman, 2015; Jumiati et al., 2017; Gurning et al., 2019).
Rasio kelamin ikan sembilang di perairan Teluk
Kolono relatif seimbang dan seragam selama penelitian (Tabel
1). Rasio kelamin dengan perbandingan ideal adalah 1 : 1
yaitu proporsi seimbang antara ikan jantan dan betina (Ball &
Rao, 1984). Seimbangnya rasio kelamin tersebut merupakan
strategi reproduksi yang dilakukan oleh ikan sembilang untuk
memastikan berhasilnya proses pemijahan dan kelangsungan
hidup spesiesnya di alam. Rasio kelamin yang seimbang

Tabel 2. Variasi Pola Pertumbuhan Famili Plotosidae

tersebut sangat mendukung keberlanjutan populasi ikan
sembilang di perairan Teluk Kolono. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa di beberapa lokasi, rasio kelamin ikan
sembilang tidak selalu seimbang (Fatah & Asyari, 2011;
Jumiati et al., 2017; Hasan & Afriani, 2019). Hal ini berkaitan
dengan kepadatan populasi, ketersedian makanan di perairan;
pola tingkah laku; faktor lingkungan, selektivitas alat tangkap,
dan intensitas penangkapan yang tinggi (Fatah & Asyari,
2011; Hasan & Afriani, 2019).

Spesies Nilai b R®

Lokasi Pustaka

P. canius Betina 2,69 (Allometrik negatif) 0,82
P. canius Jantan 2,71 (Allometrik negatif) 0,95

Betina 2,88 (Allometrik negatif) 0,94
P. lineatus  Jantan 2,82 (Allometrik negatif) 0,90
Betina 1,52 (Allometrik negatif) 0,82
Jantan 2,22 (Allometrik negatif) 0,52
Betina 2,34 (Allometrik negatif) 0,69
P. lineatus  Jantan 3,23 (Allometrik positif) 0,98
Betina 3,13 (Allometrik positif) 0,99
Jantan 3,06 (Isometrik) 0,92
Betina 2,15 (Allometrik negatif) 0,76

P. canius

P. canius

Krobokan, Semarang
Perairan Kampung Telok, Malaysia  Usman et al., 2016

Perairan Tanjung Pinang, Riau
Teluk Kolono, Sulawesi Tenggara

Teluk Kolono, Sulawesi Tenggara

Dewanti et al., 2012

Tanjung Tiram, Sulawesi Tenggara  Jumiati et al., 2017

Gurning et al., 2019
Asriyana et al., 2020a

Penelitian ini

Dominasi ikan sembilang jantan dan betina saat fase
berkembang (TKG 1) dan kematangan awal (TKG I1lI) di
semua musim kecuali saat musim timur menunjukkan bahwa
perairan Teluk Kolono dimanfaatkan oleh ikan sembilang
sebagai daerah mencari makanan. Saat TKG Il dan Ill, ikan
sembilang mengambil makanan di perairan secara intensif
untuk suplay energi (Gambar 4 dan 5) dalam pengisian sel sex
dalam gonadnya. Sebagian besar hasil metabolisme yang
diperoleh dari asupan makanan tersebut digunakan untuk
perkembangan gonad. Saat demikian, dalam gonad mengalami
perubahan seperti pertambahan bobot gonad, seperti yang
dilaporkan beberapa peneliti pada jenis ikan berbeda
(Managkalangi, 2009; Siby, 2009; Asriyana & La Sara, 2013)
yaitu pertambahan bobot gonad ikan betina yang lebih besar
daripada ikan jantan. Peningkatan bobot ovarium berhubungan
dengan proses vitelogenesis dalam perkembangan gonad,
sedangkan peningkatan bobot testes berhubungan dengan
proses spermatogenesis dan peningkatan volume semen dalam
tubulus seminiferi seperti yang dilaporkan Asriyana & La Sara
(2013); Kasmi et al. (2017). Bertambahnya kematangan gonad
menyebabkan nilai IKG meningkat (Gambar 7) pada ikan
jantan maupun betina seperti yang juga dilaporkan pada ikan
sembilang P. lineatus di perairan Teluk Kolono, Sulawesi
Tenggara (Asriyana & Halili, 2021b). Nilai IKG tertinggi
mengindikasikan terjadinya fase pemijahan pada ikan
sembilang ketika sebagian besar ikan ditemukan dalam fase
memijah (TKG V). Nilai IKG yang lebih tinggi pada individu
betina daripada ikan jantan diduga berkaitan dengan jumlah
energi yang diperlukan untuk perkembangan ovari yang lebih
besar daripada perkembangan testes.

KESIMPULAN

Ikan sembilang P. canius di perairan Teluk Kolono
didominasi oleh ukuran muda dan dewasa dengan nisbah
kelamin yang ideal (1:1) pada saat penelitian. Ikan sembilang
mempunyai pola pertumbuhan bervariasi yaitu isometrik dan

allometrik negatif. Faktor kondisi berbeda antar musim dan
juga diikuti oleh perbedaan indeks kepenuhan lambung pada
ikan jantan dan betina. Nilai IKG yang tinggi saat musim
timur mengindikasikan terjadinya pemijahan saat musim
tersebut dan ditandai oleh ditemukannya ikan sembilang yang
matang gonad (TKG V). Perlu dilakukan perlindungan pada
kawasan perairan Teluk Kolono saat musim timur untuk
memberikan kesempatan sumber daya ikan sembilang
melakukan pemijjahan minimal satu kali dalam daur
hidupnya.
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